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Abstract: The presence of second accounts allows users greater freedom in expressing themselves compared to their main accounts. This study aims to describe the phenomenon of second account usage on Instagram in shaping the virtual identity of female students at Udayana University. The research focuses on the virtual identity constructed by students through their Instagram accounts and is analyzed using the Communication Theory of Identity. This research employs a qualitative descriptive method, with data collected through interviews, observation, and document analysis. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the virtual identity presented is shaped by both self-perception and the evaluations of others. As a result, the main account tends to be used strategically for managing self-image, while the second account allows for more flexible and authentic self-expression.
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Abstrak: Hadirnya second account memungkinkan penggunanya lebih bebas dalam mengungkapkan dirinya dibandingkan di akun utama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena penggunaan second account Instagram dalam membentuk identitas virtual mahasiswi Universitas Udayana. Permasalahan penelitian difokuskan pada identitas virtual yang dibentuk oleh mahasiswi melalui akun Instagramnya. Permasalahan tersebut dianalisis menggunakan teori komunikasi identitas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumen. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas yang ditampilkan dipengaruhi dari diri sendiri dan penilaian orang lain, hasilnya pada akun utama bersifat strategis dalam membentuk citra dirinya, sedangkan pada second account bersifat fleksibel. 

Kata kunci: Identitas Virtual, Instagram, Second Account

1. PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi serta penyebaran internet yang merata di berbagai penjuru dunia membuat masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan platform media sosial untuk berbagai kepentingan seperti berbagi informasi, berinteraksi dengan orang lain hingga membangun identitas virtual (Winarty, 2024). Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia tahun 2024 mayoritas kelahiran 1997-2012 pada rentang usia 8-23 tahun, yang didominasi oleh Gen Z. Aplikasi media sosial yang banyak digunakan pada kalangan remaja adalah Instagram. Dilansir dari napoleoncat.com, pada Januari 2023 pengguna Instagram di Indonesia sejumlah 94.541.900 dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 52,2% dengan rata-rata usia pengguna berkisar 18-24 tahun. Pernyataan tersebut sejalan dengan data yang dilansir dari datareportal.com, pengguna Instagram didominasi oleh perempuan sejumlah 51,6% pada awal tahun 2023 (Kemp, 2023). Kesimpulan ini menggarisbawahi bahwa pengguna aktif Instagram lebih banyak digunakan oleh remaja perempuan.
Instagram memiliki beberapa fitur menarik yang hadir untuk memudahkan berkomunikasi secara daring, salah satunya yaitu fitur mutiple account. Mutiple account merupakan sebuah fitur yang memungkinkan para pengguna membuat,  memiliki atau mengelola lebih dari satu akun. Hadirnya akun kedua di Instagram merupakan hal baru yang dilakukan oleh banyak orang, khususnya pada mahasiswa (Permana & Sutedja, 2021).Identitas virtual yang ditampilkan di media sosial, termasuk melalui akun kedua, merupakan hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh interaksi daring dan strategi pengungkapan diri (Christanti & Cahyani, 2022; Sari, 2024). Adanya perbedaan tampilan antara akun utama dan akun kedua mencerminkan dinamika dalam manajemen identitas di ruang digital. Fenomena ini menarik untuk dikaji karena mencerminkan bagaimana satu individu dapat menampilkan versi identitas yang berbeda dalam ruang virtual. Penelitian ini difokuskan pada fenomena hadirnya akun kedua di Instagram sebagai representasi identitas virtual di kalangan mahasiswi Universitas Udayana.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Identitas Virtual
Identitas merupakan konstruksi kompleks bagi diri sendiri, dan secara sosial terkait bagaimana individu beranggapan terhadap dirinya sendiri, bagaimana juga individu tersebut mengharapkan pandangan atau stigma orang lain terhadap individu dan bagaimana orang lain merepresentasikannya (Idaman & Kencana, 2021). Menurut Turkle (1995), identitas virtual merupakan cerminan dari identitas diri seseorang yang dapat dibentuk dan diproyeksikan pada lingkungan virtual. Identitas virtual mampu menjadi ruang yang memungkinkan individu untuk mengeksplorasi dan mengembangkan berbagai aspek kepribadian yang tidak muncul dalam kehidupan nyata. Dalam konteks penelitian ini, identitas virtual digambarkan sebagai jati diri yang dibentuk oleh seseorang melalui unggahan media sosial. Individu tersebut memiliki kebebasan membentuk jati diri yang diinginkan dengan mengontrol apa yang ingin mereka tampilkan kepada media sosial maupun tidak.
Second Account
Hadirnya fitur mutiple account yang hadir di Instagram memungkinkan seseorang memiliki akun lebih dari satu. Akun kedua dapat didefinisikan sebagai akun atau profil pribadi kedua pada suatu media sosial. Dengan kata lainnya, akun kedua adalah akun yang disengaja dibuat oleh pengguna media sosial untuk berbagai tujuan yang kegunaannya seperti akun pertama yang telah dibuat sebelumnya. Akun ini dapat juga mengindikasikan adanya hal-hal atau informasi yang ingin disembunyikan karena secara sosial mungkin dianggap tidak pantas atau berpotensi merusak reputasi pemilik akun jika diunggah di akun utama  (Wattimena et al., 2022).  Menurut McGregor dan Li (dalam Nadila et al., 2018) akun kedua merupakan “safe space” yang digunakan sebagai jalan keluar untuk mengeluarkan katarsis emosional seperti kesedihan hingga mengeluarkan keluh kesah.
Akun kedua merupakan akun tambahan yang dibuat selain akun pertama atau akun utama di media sosial Instagram. Seseorang yang membuat akun kedua memiliki beragam alasan dan faktor di belakangnya. Fungsi dari dibentuknya akun kedua untuk menyembunyikan identitas dari beberapa orang yang tidak begitu kenal, menghindari rasa insecure dalam mengunggah konten, dapat lebih leluasa mengungkapkan dirinya lebih banyak termasuk hal-hal yang bersifat rahasia kepada pengikut yang telah dipercayainya (Paramesti & Nurdiarti, 2022).
Dalam penelitian ini, akun kedua yang dirujuk merupakan akun Instagram pribadi selain akun utama yang sifatnya lebih privasi yang digunakan untuk meluapkan emosional hingga mengeluarkan keluh kesah. Selain itu tujuannya untuk menyembunyikan identitas dari beberapa orang yang tidak begitu kenal, menghindari rasa insecure dalam mengunggah konten, dapat lebih leluasa mengungkapkan dirinya lebih banyak termasuk hal-hal yang bersifat rahasia.
Representasi
Representasi diartikan oleh Rosegrant (2007) sebagai menyimbolkan, menggambarkan atau mewakili objek dan atau proses terhadap suatu hal. Stuart Hall (2024: 67) memberikan definisi representasi adalah proses di mana anggota suatu budaya menggunakan bahasa sebagai penanda untuk menghasilkan makna. Representasi telah diubah oleh revolusi digital, termasuk memahami peran yang dimainkan oleh munculnya media sosial  dan hadirnya kembali media lama seperti televisi dan penerbitan digital. Salah satu perkembangan paling signifikan yang berkaitan dengan media sosial adalah munculnya bentuk-bentuk baru representasi diri. Bentuk konten yang dibuat oleh pengguna, didukung cara-cara baru untuk mengukur perhatian yang diperoleh dari unggahan dan keterlibatan pengikut, telah menyebabkan munculnya protagonis budaya dan media baru (Hall, S. et all. 2024: 14-15). 
Dalam konteks penelitian ini, representasi berkaitan dengan bagaimana cara pengguna media sosial Instagram menggambarkan dirinya melalui unggahan. yang dibagikan. Keseluruhan unggahan yang dibagikan dapat berfungsi sebagai ‘penanda’ yang mewakili identitas yang dibangun di media sosial. Representasi yang ditampilkan merupakan keinginan yang ingin ditampilkan oleh pengguna dan dipersepsikan di ranah virtual sebagai identitasnya.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif berupa uraian kata-kata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi virtual. Etnografi virtual yang dinyatakan oleh Christine Hine ((dalam Nasrullah (2017) merupakan metodologi yang digunakan untuk menyelidiki internet dan melakukan eksplorasi terhadap entitas (user) saat menggunakan internet dan juga merefleksikan implikasi-implikasi dari komunikasi termediasi di internet.  Data primer atau yang disebut dengan sumber data lapangan merupakan data yang didapatkan melalui penelitian dengan melakukan wawancara dan observasi secara daring. Data sekunder atau yang disebut dengan sumber data kepustakaan diperoleh dari buku maupun jurnal dari sumber yang terpercaya dengan topik yang relevan dengan penelitian. 
Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik snowball dengan sejumlah kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dimaksud adalah: (a) Mahasiswi Universitas Udayana  S1 yang sedang aktif berkuliah; (b) Memiliki akun kedua Instagram yang aktif mengunggah konten secara random dan akun pertama yang aktif; (c) Telah menggunakan akun kedua minimal 1 tahun. Seluruh informan merupakan representasi dari mahasiswi dari masing-masing fakultas di lingkungan Universitas Udayana yang memenuhi sejumlah kriteria yang telah ditetapkan seperti di atas. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. Pada tahapan observasi, posisi penulis menggunakan Instagram dan telah saling mengikuti dengan akun utama maupun akun kedua dari informan. Penulis telah mendapatkan izin untuk melakukan observasi pada akun Instagram milik informan saat wawancara berlangsung. Wawancara dilakukan secara tatap muka bersama informan yang telah memenuhi kriteria. Pedoman wawancara telah dipersiapkan guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Selama wawancara berlangsung, penulis merekam percakapan setelah diizinkan oleh informan guna mempermudah transkrip data. Keseluruhan data yang diperoleh dari wawancara merupakan jawaban dari penelitian ini. Pada penelitian ini, studi dokumen bersumber dari kedua akun Instagram informan sebagai tempat observasi berlangsung, karya tulis ilmiah dan website terpercaya yang menjadi sumber data sekunder.
Teknik analisis yang digunakan dalam penulisan penelitian ini ialah analisis model kualitatif. Miles dan Huberman (1994: 10), mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas maupun hingga data jenuh. Terdapat tiga bentuk analisis yang digunakan untuk menganalisis penelitian, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclucion/verification). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hadirnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mengubah cara interaksi yang dilakukan antar individu, salah satu hasil dari perkembangan tersebut dengan hadirnya media sosial (Nadila et al., 2018). Media sosial pada saat ini dapat difungsikan sebagai alat yang kuat untuk mengekspresikan diri dan juga membangun identitas. Paparan konten yang diatur hingga adanya tekanan sosial untuk memenuhi norma tertentu dapat mempengaruhi cara seseorang melihat dirinya sendiri. Identitas diri dapat dipengaruhi oleh bagaimana cara individu berinteraksi melalui media sosial (Regita et al., 2024). Pembentukan identitas diri melalui media sosial dapat dilihat dari bagaimana individu memandang dirinya sendiri yang diungkapkan melalui interaksi dan paparan konten yang dibagikan.
Menurut Michael Hecht dalam teori komunikasi identitas, identitas dipahami sebagai penghubung utama antara individu dan masyarakat serta komunikasi merupakan mata rantai yang memperbolehkan hubungan itu terjadi (Littlejohn & Foss, 2009: 131). Identitas diidealkan sebagai pengalaman dari beberapa lapisan yang menggambarkan diri, komunikasi, hubungan, dan komunitas, sehingga identitas dapat disebut sebagai citra diri individu (M. Hecht & Lu, 2014). Jung & Hecht (2004) menekankan bahwa identitas terbentuk melalui hubungan sosial dan peran-peran yang dijalankan individu yang dimediasi melalui komunikasi. Dengan kata lain, perilaku sosial individu mencerminkan identitas yang dibentuk dan disampaikan melalui komunikasi.
Pada penelitian ini, dalam menguraikan identitas yang dibentuk oleh informan dilakukan penerapan teori komunikasi identitas untuk memahami representasi identitas yang dibentuk melalui akun Instagram. Kontribusi dari teori komunikasi identitas memberikan gambaran berlapisnya identitas yang dikonseptualisasikan melalui pengalaman yang terjadi dalam beberapa lapisan, yaitu mengenai diri, eksekusi komunikasi, hubungan, dan komunitas atau yang disebut dengan personal layer, enacted layer, relational layer dan communal layer.
Personal Layer
Personal layer digambarkan sebagai konsep diri atau citra diri yang dibangun oleh individu sendiri. Hal ini berkaitan dengan bagaimana individu tersebut mendefinisikan dan merasakan dirinya sendiri (M. Hecht & Lu, 2014). Identitas ini terdiri dari perasaan dan ide mengenai diri individu itu sendiri dan seperti apa individu yang sebenarnya (Littlejohn & Foss, 2009: 131). Sebagai karakteristik individu, identitas dipahami sebagai kumpulan makna yang tersusun secara terstruktur yang dikaitkan kepada diri sebagai objek dalam suatu situasi, identitas adalah makna yang diberikan kepada diri sendiri oleh orang lain sebagai sumber harapan dan motivasi (M. L. Hecht, 1993). Dalam konteks penelitian ini, personal layer dicerminkan pada cara keterbukaan diri mahasiswi Universitas Udayana ingin dilihat seperti apa melalui akun utama Instagram. Berikut ini beberapa pernyataan dari oleh informan cara mereka mengonstruksikan tampilan dirinya secara virtual melalui akun utama Instagramnya.
Citra yang telah dibangun oleh sebagian informan melalui beberapa strategi untuk menghasilkan persepsi yang positif, namun beberapa informan secara terus terang tidak menampilkan kesan secara tertentu, tetapi tetap menampilkan sisi yang terbaik dari dirinya melalui unggahan yang dibagikan dalam bentuk feed maupun story. Walaupun demikian, persepsi tetap diberikan oleh orang lain berdasarkan tampilan akun milik informan. Hal ini menunjukkan jika seseorang akan tetap diberikan persepsi sesuai dengan isi unggahan oleh orang lain bahkan di saat ia tidak membentuk citra apa pun. Secara tidak langsung, fenomena ini memperlihatkan jika mahasiswi Universitas Udayana memiliki kesadaran untuk menyortir unggahan yang ditampilkan di akun utama sesuai citra diri yang dibangun dan ingin dikenal. Dengan demikian, personal layer dalam teori komunikasi identitas dapat direpresentasikan melalui akun utama Instagram yang memiliki peran untuk membangun identitas diri secara virtual sesuai keinginan pemilik akun.
Enacted Layer
Enacted layer atau identitas yang terwujud dapat tergambar dalam perilaku sosial dan proses komunikasi melalui makna simbolik diinternalisasi dan divalidasi dalam interaksi sosial. Dengan kata lain, identitas dapat dipahami sebagai memadukan hubungan sosial dan struktur masyarakat di sekitar individu (M. Hecht & Lu, 2014). Pada tingkatan ini penampilan diri individu menjadi simbol aspek yang menggambarkan identitas individu dan orang lain akan memahami identitas tersebut melalui penampilan yang ditampilkan. Penggambaran yang diberikan berupa tentang diri individu berdasarkan apa yang dilakukan, apa yang individu tersebut miliki, dan bagaimana individu tersebut bertindak (Littlejohn & Foss, 2009: 132). 
Strategi kepemilikan dua akun, khususnya second account dimanfaatkan untuk mengunggah dokumentasi berupa foto atau video yang rentan ditampilkan di akun utama, dapat diwujudkan di second account dan dapat menyelaraskan identitas tersebut tanpa merusak citra yang sudah dibangun di akun utama. Kemampuan mahasiswi Universitas Udayana dalam mengelola identitasnya ditunjukkan melalui menyaring konten yang layak dibagikan di akun utama atau second account. Secara tidak langsung, yang dilakukan oleh mahasiswi merekonstruksikan identitasnya sesuai dengan lingkungan sosial masing-masing akun. Oleh sebab itu, dalam tingkatan enacted layer dapat dilihat melalui perbedaan hubungan sosial yang dibangun, perbedaan model unggahan, hingga jenis komunikasi yang diterapkan di antara dua akun. Dapat disimpulkan bahwa identitas virtual yang direpresentasikan oleh mahasiswi Universitas Udayana ditampilkan melalui akun Instagram disesuaikan melalui interaksi dan bentuk komunikasi yang disesuaikan dengan audiens dalam menyampaikan siapa dirinya dalam ranah virtual. 
Relational Layer
Relational layer atau lapisan relasional dibentuk melalui peran yang dimiliki individu dan interaksi sosial yang dilakukan dengan orang lain. Pada lapisan ini terdapat tiga tingkatan: (1) identitas rasional yang disematkan (ascribed relatonal identity), (2) identitas relasional dengan orang lain (3) identitas unit relasional (M. Hecht & Lu, 2014). Pada penelitian ini, identitas relasional dibentuk dari variasi peran yang diemban oleh mahasiswi tergantung jumlah kedudukan dalam kegiatan kemahasiswaan yang diikuti. Kegiatan tersebut berupa organisasi, kepanitiaan, maupun kegiatan yang dijalani selama menempuh pendidikan di tingkat universitas. Hal ini juga didukung dengan adanya peraturan dengan mewajibkan mengikuti kegiatan yang menunjang softskill sebagai salah satu syarat kelulusan tingkat strata S-1. 
Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 10 tahun 2021 tentang Pedoman Satuan Kredit Partisipasi (SKP) Mahasiswa Universitas Udayana, Satuan Kredit Partisipasi adalah sistem yang dipergunakan untuk menilai peran serta Mahasiswa Unud dalam mengikuti kegiatan kemahasiswaan yang bersifat softskill. Jenis kegiatan yang diikuti berupa kegiatan penalaran/ilmiah, minat dan bakat, organisasi dan pengabdian di lingkungan Universitas Udayana. Pada Bab III Pasal 5, mahasiswa Universitas Udayana wajib mengumpulkan SKP agar dapat mengikuti wisuda S1 dengan jumlah SKP minimal 100 poin, masing-masing kegiatan memiliki bobot tersendiri yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.  Hadirnya SKP sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan mendorong mahasiswanya untuk turut aktif mengikuti kegiatan di luar kegiatan perkuliahan.
Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan pada penelitian ini, identitas rasional mahasiswi Universitas Udayana terbentuk melalui pengalaman kegiatan dalam melaksanakan tanggung jawab dari jabatan yang diemban. Penyematan identitas dari orang lain dilakukan dari hasil pengamatan terhadap tindakan individu terhadap tanggung jawabnya. Peran yang dijalani sebagai identitasnya dapat dilihat melalui bagaimana pemahaman individu terhadap tanggung jawab, interaksi, hingga pengalamannya dalam menempati kedudukannya. Keterlibatan individu dalam kegiatan yang bersifat kelompok dengan satu tujuan dapat menjadi identitas dirinya yang berkaitan dengan citra kelompok tersebut. Hal ini menggambarkan jika identitas dapat dibentuk dari hubungan interaksi yang berkelanjutan dengan orang lain maupun sebagai bagian dari kelompok. 
Communal Layer
	Communal layer atau identitas komunal merupakan pencantuman identitas yang dipegang oleh sekelompok individu yang bersifat mengikat bersama dan adanya kesepakatan mengenai apa yang mendefinisikan sekelompok orang tersebut dalam masyarakat (M. Hecht & Lu, 2014). Karakteristik identitas individu muncul dalam satu kelompok dan jaringan yang menempatkan identitas sebagai tempat yang diingat bersama bersifat mengikat (M. L. Hecht, 1993). Lapisan identitas ini terdapat adanya kesepakatan tentang apa yang mendefinisikan sekumpulan individu. Pada penelitian ini, kesepakatan tidak tertulis muncul secara tidak langsung dari bagaimana para informan yang sebagai pengguna aktif second account menyampaikan karakteristik second account hampir sama. Perbandingan identifikasi ciri-ciri akun utama dengan second account Instagram diringkas melalui tabel berikut.
Tabel 1. Perbandingan Ciri-Ciri Akun Utama dengan Second Account Instagram
	Indikator
	Akun Utama
	Second Account

	Jumlah Pengikut (Followers)
	Lebih banyak
	Lebih sedikit

	Jumlah Mengikuti (Following)
	Lebih sedikit
	Lebih banyak

	Sifat Akun
	Terbuka untuk jangkauan yang luas
	Privasi

	Nama Pengguna
	Nama asli pemilik akun
	Acak

	Jumlah Unggahan
	Lebih sedikit
	Lebih banyak

	Isi Konten
	Estetis
	Personal

	Rentang Waktu Unggahan
	Jarang
	Hampir setiap waktu (spamming)

	Takarir
	Rapi
	Bebas



Adanya persamaan dari informan mendeskripsikan bagaimana ciri-ciri second account mengidentifikasi adanya kesamaan gaya komunikasi dan interaksi yang dilakukan oleh informan pada masing-masing akun Instagram yang dimilikinya. hubungan dijalin dalam menggunakan second account dapat membangun interaksi yang lebih bebas dan mendalam dengan audiens yang telah dibatasi, contohnya saling mengirim komentar dan memulai bercerita tanpa adanya penilaian yang bersifat merendahkan dan adanya tanggapan yang lebih antusias. Pada penerapannya, second account menjadi ruang virtual yang tersembunyi yang berbeda dengan akun utama sebagai lapisan luar jejak digital individu dalam menggunakan media sosial Instagram. Hubungan yang dihasilkan melalui interaksi dengan audiens yang telah diseleksi, unggahan yang lebih ekspresif, hingga akun yang bersifat tertutup secara tidak langsung membentuk lingkaran pertemanan yang tertutup, di mana lingkaran yang dibentuk saling memberi dukungan rasa aman yang tidak ditemukan pada akun utama. Dengan demikian, penggunaan second account dapat menjadi ruang untuk interaksi dan berkembangnya identitas individu dalam lingkaran pertemanan yang bersifat ekspresif.
Communal layer dapat dipahami sebagai identitas yang dibentuk melalui suatu kelompok. Implementasi teori dalam lapisan tersebut dalam penggunaan second account yang dilakukan oleh mahasiswi Universitas Udayana menggambarkan identitasnya dan membentuk kelompok di ruang virtual. Identitas yang dibentuk melalui communal layer melalui adanya persamaan jenis interaksi maupun relasi  yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang dan bersifat tertutup. Identitas dalam kelompok tidak hanya dibentuk melalui kelompok resmi, tetapi dapat dibentuk secara tidak langsung melalui komunikasi yang berlangsung secara intens. Pada penelitian ini memperluas penerapan teori komunikasi identitas di dalam ruang virtual, yang mana identitas komunal tidak selalu dalam kelompok yang luas, namun dapat diciptakan secara tidak langsung yang dimulai dari adanya kesamaan gaya komunikasi pada relasi yang tertutup.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Identitas virtual yang ditampilkan oleh mahasiswi Universitas Udayana melalui media sosial Instagram dapat dipengaruhi dari individu itu sendiri hingga penilaian orang lain. Proses terbentuknya identitas seseorang dapat dilihat dengan menggunakan teori komunikasi identitas oleh Michael Hecht melalui empat lapisan. Pada bagian personal layer, mahasiswi Universitas Udayana menampilkan citra diri yang beragam pada masing-masing akun utama Instagram, di antaranya keinginan untuk dilihat sebagai sosok yang profesional dan produktif dengan menampilkan unggahan berisikan dokumentasi kegiatan, hingga keinginan untuk tampil sebagai seseorang yang memiliki persepsi positif dengan menampilkan konten yang dipercaya menampilkan kesan tersebut. Walaupun tidak seluruh mahasiswi menentukan citra dirinya melalui media sosial, tetap diberikan penilaian dari orang lain melalui tampilan akun Instagram dengan jangkauan audiens yang luas. 
Selanjutnya pada lapisan enacted layer dapat terlihat dari tindakan pemilik akun untuk menampilkan citra yang berbeda di antara kedua akun yang dimiliki, yang di mana pada akun utama diatur sesuai citra yang dingin dibangun dan dapat diterima oleh khalayak luas, sedangkan pada second account lebih bebas secara personal. Hadirnya second account Instagram dapat menjadi sarana alternatif untuk mengekspresikan keinginan berbagi unggahan tanpa adanya rasa khawatir merusak citra yang telah dibangun pada akun utama, sehingga dapat digambarkan jika identitas bersifat adaptif menyesuaikan dengan ruang virtual yang ditempati. Lapisan relational layer, identitas dibentuk dan dibangun berdasarkan hubungan interaksi berdasarkan peran yang diduduki oleh individu maupun menjadi bagian dari suatu kelompok organisasi. Identitas ini diberikan oleh orang lain yang didasari bagaimana orang lain menilai perilaku individu dalam menjalani peran yang sedang diemban sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok organisasi. 
Identitas yang dibentuk melalui lapisan communal layer digambarkan dengan bagaimana individu yang memiliki kesamaan gaya komunikasi dalam interaksi mampu membentuk suatu kelompok atau komunitas. Kelompok yang terbentuk muncul secara alami yang bersifat lebih tertutup yang bersumber dari lingkar pertemanan yang ada di second account, yang memperlihatkan bagaimana identitas individu secara komunal dibentuk melalui interaksi personal dalam kelompok yang memiliki second account. Implementasi Teori Komunikasi Identitas relevan dalam menggambarkan identitas virtual yang dibangun oleh mahasiswi Universitas Udayana secara menyeluruh, karena setiap bagian dari teori tersebut saling terhubung dan dapat beradaptasi dalam interaksi di ruang virtual. Identitas individu yang ditampilkan di ruang virtual seperti Instagram menggambarkan dinamika kehidupan mahasiswi pada penggunaan media sosial. 
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